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ABSTRAK 
 
PERBANDINGAN AKTIFITAS ANALGESIK PARASETAMOL 
DENGAN KOMBINASI PARASETAMOL IBUPROFEN PADA 
MENCIT PUTIH JANTAN (MUS MUSCULUS) DENGAN 
METODE PANAS (HOT PLATE) 
 
Dionisius Dwi Kurniawan 
2443008125 
 
Analgesik merupakan senyawa yang dalam dosis terapeutik dapat 
mengurangi atau melenyapkan rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran. 
Parasetamol merupakan metabolit aktif dari fenasetin yang memiliki efek 
analgesik. Ibuprofen bekerja dengan menghambat sintesis prostaglandin, 
menekan  inflamasi  dan  nyeri.  Penelitian  ini   bertujuan  mengetahui 
aktivitas analgesik senyawa parasetamol dibanding dengan parasetamol 
kombinasi ibuprofen pada mencit (Mus musculus). Subjek penelitian 
berupa mencit sebanyak 27 ekor dengan 3 kelompok perlakuan, masing- 
masing kelompok menggunakan 9 ekor mencit. Kelompok I menggunakan 
senyawa parasetamol 500 mg, kelompok II menggunakan kombinasi 
parasetamol 350 mg dengan ibuprofen 200 mg, kelompok K(-) 
menggunakan larutan CMC-Na 0,5%. Mencit diberi larutan uji secara per 
oral, dengan metode panas (Hot Plate) dilakukan setiap 10 menit selama 
90 menit. Perhitungan presentase hambatan nyeri parasetamol 0,35% lebih 
tinggi dibandingkan   kombinasi parasetamol dengan ibuprofen 0,31%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa obat dosis tunggal parasetamol 500 mg 
memiliki aktifitas analgesik yang sama dengan obat dosis kombinasi 
parasetamol 350 mg ibuprofen 200 mg. 
 
Kata Kunci: analgesik, parasetamol, ibuprofen, Mus musculus, metode 
panas 
ii  
ABSTRACT 
 
AN ANALGESIC ACTIVITY COMPARISON BETWEEN 
PARACETAMOL AND PARACETAMOL-IBUPROFEN 
COMBINATION ON WHITE MALE MICE (MUS MUSCULUS) 
USING HOT METHOD (HOT PLATE) 
 
Dionisius Dwi Kurniawan 
2443008125 
 
Analgesics is a  compound which can reduce or  eliminate pain without 
losing  the  consumer’s consciousness if  it  is  used  in  therapeutic doses. 
Paracetamol is an active metabolite of Phenacetin that possesses analgesic 
properties.  Meanwhile,  ibuprofen  is  a  proprionic  acid  derivative  which 
works by inhibiting prostaglandin synthesis to suppress inflammation and 
pain.  This  study  then  aims  to  investigate  and  compare  paracetamol 
analgesic activity and a combination of paracetamol-ibuprofen analgesic 
activity in mice (Mus musculus). The subjects of the research are 27 mice 
put in 3 treatment groups, with each group consisting 9 mice. Group I used 
a paracetamol compound of 500 mg, group II used a combination of 350 mg 
paracetamol and 200 mg ibuprofen, and group III, or group K (-), used a 
solution of 0.5% CMC-Na. The mice were given oral test solution using hot 
plate method. The treatment was performed every 10 minutes for the total 
of 90 minutes. The percentage calculation of paracetamol pain reliever of 
0.35% was higher than that of the combination of paracetamol with 
ibuprofen, 0.31%. Thus, it can be concluded that a single dose of 500 mg 
paracetamol has the same analgesic activity with the combination of 350 mg 
paracetamol  and  200 mg  ibuprofen. 
 
 
Keywords: Analgesics, Paracetamol, Ibuprofen, Mus musculus, Hot Plate 
Method 
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